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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap data penjualan, 

laporan keuangan, kebijakan dan penagihan piutang, dan kondisi piutang 

PT C pada Tahun 2016 serta melihat dampak yang ditimbulkan dari 

kebijakan dan penagihan piutang PT C terhadap siklus operasi dan siklus 

konversi kas perusahaan sebelum dan sesudah adanya usulan kebijakan 

dan penagihan piutang yang baru, maka penulis memberikan beberapa 

kesimpulan yang didasarkan pada rumusan masalah penelitian. Beberapa 

kesimpulan tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Kinerja keuangan PT C pada Tahun 2016 secara keseluruhan sudah 

menunjukkan hasil yang baik, hal ini dapat dilihat dari hasil analisis 

rasio keuangan PT C dimana jika dilihat pada rasio likuiditasnya, PT 

C dapat dikatakan likuid karena memiliki angka rasio likuiditas 

diatas 1. Untuk rasio aktivitas, PT C memiliki angka perputaran 

persediaan yang cukup tinggi sehingga rata- rata umur persediaan PT 

C masih dapat dikatakan cepat, selain itu PT C juga memiliki angka 

perputaran total aktiva dan perputaran aktiva tetap yang cukup baik. 

Jika dilihat dari rasio utang, PT C memiliki angka rasio utang yang 

kecil dan angka rasio utang terhadap ekuitas 0. Hal ini menunjukkan 

bahwa PT C tidak banyak mendanai aktivitasnya dari utang dan 

risiko PT C tidak mampu membayar utangnya pun kecil. Sedangkan 

jika dilihat dari rasio profitabilitasnya, PT C memiliki kinerja yang 

baik dalam memperoleh laba. 

2. Kondisi piutang PT C pada Tahun 2016 dapat dikatakan masih 

kurang baik dimana berdasarkan pengumuran piutang yang telah 

dilakukan, dari total piutang yang dimiliki PT C, 70.98% piutang 
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terlambat ditagih dan 29.02% belum jatuh tempo. Selain itu, PT C 

memiliki perputaran piutang 4.79 kali atau rata- rata periode tagih 

selama 75 hari. Rata- rata periode tagih ini dapat dikatakan lama jika 

dibandingkan dengan target perusahaan dalam menagih piutang 

hanya selama 30 hari.  

3. Kebijakan piutang yang dimiliki oleh PT C dapat dikatakan masih 

belum efektif karena PT C hanya memberikan standar kredit berupa 

tanggal jatuh tempo kredit yaitu n/30. Selain itu,  dengan kebijakan 

piutang berupa pemberian diskon tunai dan diskon kredit dengan 

besaran yang sama, maka pelanggan PT C tidak tertarik untuk 

melakukan pembelian secara tunai. Kebijakan penagihan piutang PT 

C pun tidak efektif sehingga pelanggan PT C tidak terdorong untuk 

membayar utang tepat pada waktunya dan tidak adanya pengawasan 

yang cukup baik terhadap piutang yang dimiliki. 

4. Siklus operasi dan siklus konversi kas PT C sebelum adanya usulan 

kebijakan dan penagihan piutang pada Tahun 2016 dapat dikatakan 

masih lama dimana siklus operasi PT C adalah 120 hari sedangkan 

siklus konversi kasnya adalah 86 hari. Hal ini disebabkan oleh rata- 

rata periode tagih yang lama.  

5. Proyeksi siklus operasi dan siklus konversi kas PT C sesudah usulan 

kebijakan dan penagihan piutang yang baru menjadi lebih singkat 

dibandingkan dengan siklus operasi dan siklus konversi kas sebelum 

usulan kebijakan dan penagihan piutang dimana dengan adanya 

kebijakan dan penagihan piutang yang baru siklus operasi PT C 

menjadi 104 hari dan siklus konversi kasnya menjadi 70 hari.  

5.2. Saran 

1. PT C perlu melakukan evaluasi terhadap kinerja keuangannya secara 

periodik dan berkelanjutan setiap 1 bulan karena dengan melakukan 

evaluasi secara periodik dan berkelanjutan, PT C dapat mengetahui 

bagaimana kondisi dan kinerja keuangannya.  



  

89 

 

2. Untuk mengurangi jumlah piutang yang terlambat ditagih serta untuk 

mempersingkat rata- rata periode tagih, PT C perlu memperbarui 

kebijakan piutangnya dengan memberikan tambahan diskon bagi 

pembelian tunai sebesar 5% dengan periode diskon 10 hari sehingga 

pelanggan diharapkan lebih tertarik melakukan pembelian secara 

tunai dibandingkan dengan pembelian secara kredit. Selain itu, untuk 

memperbarui kebijakan penagihan piutang, PT C perlu melakukan 

pengawasan terhadap piutang yang dimiliki melalui pengumuran 

piutang sehingga PT C dapat melakukan evaluasi terhadap piutang 

yang dimilikinya.  

3. PT C perlu memperbarui kebijakan piutang yang dimiliki agar 

jumlah piutang usaha yang terlambat ditagih dapat diminimalisir. PT 

C juga perlu melakukan penagihan secara lebih efektif dengan 

membuat laporan untuk kolektor atau staf khusus penagih piutang 

yang berisikan informasi mengenai pelanggan mana saja yang belum 

melakukan pembayaran utang dalam jangka waktu yang lama 

sehingga kolektor dapat melakukan penagihan secara terus menerus 

kepada pelanggan yang belum melakukan pembayaran utang dalam 

waktu yang lama.   

4. PT C perlu melakukan manajemen piutang usaha agar siklus operasi 

dan siklus konversi kas perusahaan dapat menjadi lebih singkat. 

Apabila siklus operasi dan siklus konversi kas perusahaan menjadi 

lebih singkat, maka kinerja perusahaan dan pengelolaan kas 

perusahaan dapat menjadi lebih efisien. 

5. Untuk mempersingkat siklus operasi dan siklus konversi kas 

perusahaan, PT C perlu merealisasikan usulan kebijakan dan 

penagihan piutang yang baru dengan memberikan tambahan diskon 

tunai sebesar 5% karena dengan usulan tersebut rata- rata periode 

tagih PT C dapat menjadi lebih singkat sehingga berdampak pada 

siklus operasi dan siklus konversi kas yang lebih singkat. Dengan 

siklus operasi dan siklus konversi kas yang lebih singkat maka 

kinerja PT C dan pengelolaan kas PT C menjadi lebih efisien.  
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